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Abstrak 

Pelatihan dasar tentang prinsip dan praktik manajemen proyek merupakan program 

pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proyek secara 

efektif. Program ini dirancang untuk membantu peserta, khususnya siswa, mahasiswa, 

dan tenaga profesional pemula, memahami konsep dasar manajemen proyek, seperti 

perencanaan proyek, penjadwalan, pengelolaan sumber daya, pengendalian risiko, serta 

evaluasi kinerja proyek. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah, diskusi 

kelompok, dan simulasi studi kasus, yang memungkinkan peserta untuk secara langsung 

menerapkan teori ke dalam situasi praktis. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam membangun kompetensi manajemen proyek yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja saat ini, serta mendorong efisiensi dan efektivitas dalam 

pelaksanaan proyek di berbagai bidang. Hasil dari pelatihan ini diukur melalui evaluasi 

pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan, serta implementasi prinsip 

manajemen proyek dalam tugas atau proyek nyata. 

Kata Kunci: pelatihan, manajemen proyek, pengelolaan sumber daya, evaluasi proyek, 

kompetensi kerja 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen proyek adalah salah satu keterampilan penting yang mendukung 

keberhasilan individu maupun organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif 

dan efisien. Keterampilan ini mencakup perencanaan, pengelolaan sumber daya, 

pengendalian risiko, dan evaluasi hasil kerja yang terstruktur. Di era globalisasi dan 

digitalisasi, kebutuhan akan profesional yang memahami prinsip dan praktik 

manajemen proyek semakin meningkat, terutama dalam menghadapi dinamika kerja 

yang kompleks dan tantangan proyek berskala besar. 

Namun, pada kenyataannya, pemahaman tentang manajemen proyek masih terbatas di 

kalangan pelajar, mahasiswa, dan tenaga kerja pemula. Kurangnya pelatihan formal dan 

kesempatan belajar praktis sering kali menjadi kendala utama. Hal ini dapat berdampak 

pada kurangnya kesiapan individu untuk beradaptasi dengan dunia kerja yang menuntut 

efisiensi dan produktivitas tinggi. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan yang 

mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam manajemen proyek 

sebagai upaya menjembatani kesenjangan tersebut. 

Pelatihan dasar tentang prinsip dan praktik manajemen proyek ini dirancang untuk 

membantu peserta memahami konsep-konsep fundamental dalam manajemen proyek 

serta menerapkannya pada studi kasus nyata. Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta 

mampu membangun pola pikir sistematis, meningkatkan keterampilan manajerial, dan 

mengembangkan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 
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Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta individu yang kompeten dalam manajemen 

proyek, yang mampu berkontribusi pada kemajuan organisasi dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen proyek adalah serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengelolaan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu dalam batas 

waktu dan anggaran yang telah ditetapkan. Menurut PMBOK (Project Management 

Body of Knowledge), manajemen proyek melibatkan penerapan pengetahuan, 

keterampilan, alat, dan teknik untuk kegiatan proyek guna memenuhi persyaratan 

proyek. 

Proyek didefinisikan sebagai usaha sementara yang dilakukan untuk menciptakan 

produk, layanan, atau hasil unik. Oleh karena itu, manajemen proyek bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap aspek proyek berjalan sesuai dengan rencana, dengan 

memperhatikan kualitas, biaya, waktu, dan risiko. 

Manajemen proyek terdiri dari beberapa elemen utama yang saling berkaitan: 

1. Tujuan Proyek: Sasaran spesifik yang ingin dicapai dalam proyek. 

2. Lingkup Proyek: Definisi batasan dan hasil kerja yang harus diselesaikan. 

3. Waktu: Perencanaan jadwal untuk memastikan proyek selesai tepat waktu. 

4. Biaya: Pengelolaan anggaran untuk meminimalkan pemborosan sumber daya. 

5. Kualitas: Pemastian bahwa hasil proyek memenuhi standar yang telah 

ditentukan. 

6. Sumber Daya: Pengelolaan tim kerja, material, dan alat yang digunakan dalam 

proyek. 

7. Risiko: Identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko yang dapat memengaruhi 

keberhasilan proyek. 

Pelaksanaan manajemen proyek yang efektif membutuhkan pemahaman terhadap 

prinsip-prinsip dasar berikut: 

1. Komunikasi yang Efektif: Membangun komunikasi yang jelas dan terbuka 

antara anggota tim dan pemangku kepentingan. 

2. Perencanaan yang Matang: Menyusun rencana kerja yang terperinci, 

mencakup lingkup, jadwal, dan anggaran. 

3. Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi risiko sejak dini dan menyusun strategi 

untuk mengatasinya. 

4. Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pengawasan secara berkala untuk 

memastikan proyek tetap berada pada jalurnya. 

5. Kolaborasi Tim: Memastikan semua anggota tim bekerja secara sinergis untuk 

mencapai tujuan proyek. 

Praktik manajemen proyek melibatkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk 

memastikan keberhasilan proyek. Langkah-langkah ini meliputi: 

1. Inisiasi Proyek: Penentuan tujuan proyek, analisis kebutuhan, dan 

pembentukan tim proyek. 

2. Perencanaan Proyek: Pengembangan rencana proyek yang mencakup jadwal, 

anggaran, dan strategi pengelolaan risiko. 

3. Pelaksanaan Proyek: Implementasi rencana, termasuk pengorganisasian tim 

dan pengelolaan sumber daya. 
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4. Pengendalian Proyek: Pemantauan dan penyesuaian terhadap rencana untuk 

mengatasi penyimpangan. 

5. Penutupan Proyek: Penyelesaian tugas, evaluasi hasil proyek, dan 

dokumentasi pelajaran yang diperoleh. 

Pelatihan dalam manajemen proyek berperan penting dalam membangun kapasitas 

individu untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip manajemen proyek. Melalui 

pelatihan, peserta dapat: 

 Memahami teori dan konsep dasar manajemen proyek. 

 Meningkatkan keterampilan dalam perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian proyek. 

 Mengembangkan kemampuan untuk mengidentifikasi risiko dan mencari solusi 

yang efektif. 

 Membiasakan diri dengan alat dan teknik yang relevan, seperti diagram Gantt, 

analisis risiko, dan software manajemen proyek. 

Manajemen proyek menjadi kompetensi yang semakin penting di berbagai sektor, 

seperti konstruksi, teknologi informasi, pendidikan, dan kesehatan. Dengan adanya 

pelatihan yang terstruktur, individu dapat lebih siap menghadapi tuntutan kerja yang 

kompleks, sekaligus meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan peserta tidak hanya mampu memahami teori 

manajemen proyek tetapi juga dapat menerapkan keterampilan praktis untuk 

menyelesaikan tantangan yang mereka hadapi di dunia kerja. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Manajemen Administrasi bagi ibu-ibu PKK di 

Desa sukamanah dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta dilibatkan 

secara aktif dalam setiap tahapan pelatihan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman teoretis dan keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan peserta. 

Pelaksanaan Bimtek ini terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: 

1. Persiapan 

a. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan 

a. Melakukan survei awal untuk memahami kebutuhan administrasi ibu-

ibu PKK, seperti pencatatan kegiatan, pelaporan, atau pengelolaan 

dokumen. 

b. Mengidentifikasi kendala yang sering dihadapi oleh peserta dalam 

pengelolaan administrasi. 

b. Penyusunan Materi Pelatihan 

c. Menyiapkan materi pelatihan yang meliputi konsep dasar administrasi, 

teknik pencatatan dan pelaporan, serta penggunaan aplikasi sederhana. 

d. Menyusun modul pelatihan dan alat bantu (seperti lembar kerja, contoh 

laporan, dan template dokumen). 

c. Koordinasi dengan Pihak Terkait 

e. Berkomunikasi dengan pengurus PKK dan tokoh masyarakat setempat 

untuk mempersiapkan waktu, tempat, dan fasilitas pelatihan. 

Kegiatan pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi dengan metode sebagai 

berikut: 
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a. Sesi Teori 

f. Penyampaian materi melalui ceramah interaktif menggunakan 

presentasi. 

g. Diskusi kelompok untuk memperdalam pemahaman mengenai konsep 

dasar administrasi. 

b. Sesi Praktik 

h. Simulasi penyusunan dokumen administrasi seperti laporan kegiatan, 

buku kas, dan daftar hadir. 

i. Latihan penggunaan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel untuk 

pencatatan data dan pelaporan. 

c. Evaluasi Peserta 

j. Peserta diberikan tes atau tugas untuk mengukur pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam mengelola administrasi. 

 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan selama 2–4 minggu untuk memastikan 

penerapan keterampilan yang telah diajarkan. Tim pelatih akan memberikan konsultasi 

terkait permasalahan yang dihadapi peserta dalam praktiknya. 

Metode Pelatihan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi: 

1. Ceramah: Penyampaian materi secara langsung untuk memberikan 

pemahaman teoritis. 

2. Diskusi Kelompok: Melibatkan peserta dalam pembahasan masalah dan solusi 

terkait pengelolaan administrasi. 

3. Praktik Langsung: Peserta melakukan simulasi atau latihan untuk 

meningkatkan keterampilan praktis mereka. 

4. Pendampingan: Memberikan bantuan teknis kepada peserta  

Evaluasi Keberhasilan 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan melalui: 

1. Pre-Test dan Post-Test: Untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta 

sebelum dan setelah pelatihan. 

2. Penilaian Kinerja Praktik: Melihat kemampuan peserta dalam menyusun 

dokumen administrasi yang sesuai standar. 

3. Umpan Balik Peserta: Peserta memberikan masukan tentang efektivitas materi 

dan metode pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan Dasar tentang Prinsip dan Praktik Manajemen Proyek telah dilaksanakan 

dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam dan keterampilan praktis 

kepada peserta mengenai konsep-konsep dasar dalam manajemen proyek. Berdasarkan 

pelaksanaan pelatihan yang melibatkan teori, diskusi, simulasi, dan evaluasi, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pentingnya Pemahaman Prinsip Manajemen Proyek 

Peserta memperoleh pemahaman dasar yang kuat mengenai prinsip-prinsip 

manajemen proyek, termasuk perencanaan, pengelolaan waktu, sumber daya, 

dan pengendalian risiko. Ini merupakan fondasi yang penting untuk mengelola 

proyek dengan baik, baik dalam konteks akademik maupun profesional. 
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2. Penerapan Praktis Melalui Simulasi dan Studi Kasus 

Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk mempraktikkan 

teori-teori yang telah dipelajari melalui simulasi dan studi kasus yang relevan 

dengan dunia kerja. Hal ini memungkinkan peserta untuk mengalami secara 

langsung tantangan yang ada dalam manajemen proyek dan mencari solusi yang 

tepat. 

3. Peningkatan Keterampilan Kolaborasi dan Komunikasi 

Melalui diskusi kelompok dan kerja sama dalam simulasi, peserta dilatih untuk 

bekerja secara efektif dalam tim, meningkatkan keterampilan komunikasi dan 

kolaborasi yang sangat dibutuhkan dalam manajemen proyek. 

4. Evaluasi dan Peningkatan Kompetensi Peserta 

Evaluasi yang dilakukan sebelum dan setelah pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta tentang manajemen proyek, serta kemampuan 

mereka dalam mengaplikasikan konsep-konsep manajerial dalam simulasi 

proyek. Feedback yang diberikan oleh peserta juga sangat membantu dalam 

memperbaiki dan menyempurnakan kualitas pelatihan. 

Berdasarkan pelaksanaan pelatihan ini, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk kegiatan pelatihan selanjutnya: 

1. Penyusunan Materi Lebih Mendalam 

Materi pelatihan bisa lebih diperdalam dengan menambahkan topik-topik 

lanjutan yang membahas lebih jauh tentang teknik manajemen proyek, seperti 

penggunaan perangkat lunak khusus untuk manajemen proyek yang lebih 

kompleks. 

2. Peningkatan Waktu Praktik 

Mengingat pentingnya penerapan praktis dalam pelatihan ini, disarankan untuk 

memberikan waktu yang lebih banyak bagi peserta untuk melakukan simulasi 

proyek. Ini akan memperkuat keterampilan peserta dalam pengelolaan proyek 

yang nyata. 

3. Penggunaan Alat Manajemen Proyek yang Lebih Variatif 

Untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam menggunakan perangkat 

digital untuk manajemen proyek, pelatihan bisa melibatkan berbagai software 

manajemen proyek yang lebih canggih dan beragam, seperti Microsoft Project, 

Asana, atau Trello, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

kepada peserta. 

4. Pemantauan dan Tindak Lanjut 

Agar pembelajaran yang diterima peserta dapat lebih terinternalisasi, 

diharapkan ada pemantauan atau tindak lanjut setelah pelatihan, baik dalam 

bentuk diskusi lanjutan atau bahkan proyek nyata yang melibatkan  

 

DAFTAR PUSTAKA 

PMI. (2017). A Guide to the Project Management Body of Knowledge (PMBOK® 

Guide) (6th ed.). Project Management Institute. 

Kerzner, H. (2013). Project Management: A Systems Approach to Planning, 

Scheduling, and Controlling (11th ed.). John Wiley & Sons. 

Schwalbe, K. (2015). Information Technology Project Management (8th ed.). Cengage 

Learning. 



 

 

23 JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

| SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI TRIGUNA – VOL. 3 // NOVEMBER-DESEMBER 2023 

Lock, D. (2013). Project Management (10th ed.). Gower Publishing. 

Meredith, J. R., & Mantel, S. J. (2017). Project Management: A Strategic Managerial 

Approach (9th ed.). Wiley. 

Shtub, A., Bard, J. F., & Globerson, S. (2005). Project Management: Processes, 

Methodologies, and Economics (2nd ed.). Pearson Prentice Hall. 

PMI. (2021). The Standard for Project Management (7th ed.). Project Management 

Institute. 

Munns, A. K., & Bjeirmi, B. F. (1996). The Role of Project Management in Achieving 

Project Success. International Journal of Project Management, 14(2), 81-87. 

Wideman, R. M. (1992). Project and Program Risk Management: A Guide to Managing 

Project Risks and Opportunities. Project Management Institute. 

Bourne, L. (2015). Stakeholder Relationship Management: A Maturity Model for 

Organisational Implementation. Gower Publishing. 

 

 

 


